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Abstrak  

Akses internet yang stabil dan cepat menjadi kebutuhan utama dalam mendukung aktivitas pariwisata, terutama di 

daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh infrastruktur komunikasi konvensional. Wisata Pemandian Pantai Geger di 

Rantau Prapat merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi besar, namun masih menghadapi kendala 

akses internet yang terbatas. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi 

internet berbasis Starlink yang didukung oleh sumber energi terbarukan, yaitu solar cell, guna menyediakan akses 

internet tanpa batas di kawasan wisata tersebut. Metode yang digunakan dalam program ini mencakup survei awal 

untuk mengetahui kebutuhan dan kondisi lingkungan, pemasangan perangkat Starlink dan panel surya, serta 

pelatihan bagi pengelola dalam managemen dan pemeliharaan sistem. Hasil dari implementasi ini menunjukkan 

bahwa kombinasi Starlink dan solar cell mampu memberikan konektivitas internet yang stabil dengan kecepatan 

tinggi, tanpa bergantung pada jaringan seluler atau kabel optik. Selain itu, penerapan teknologi ini juga berkontribusi 

pada peningkatan daya tarik wisata Pantai Geger serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui digitalisasi 

promosi dan layanan berbasis internet. Dengan adanya infrastruktur internet berbasis energi terbarukan ini, 

diharapkan kawasan wisata Pantai Geger dapat menjadi destinasi wisata yang lebih modern dan berdaya saing, serta 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar.   
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PENDAHULUAN 
Internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern, memengaruhi hampir setiap aspek 

kehidupan manusia, mulai dari komunikasi, pendidikan, ekonomi, hingga hiburan, Di era digital saat ini, akses internet 

telah menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pariwisata. Konektivitas 

yang baik memungkinkan wisatawan untuk berbagi pengalaman secara real-time, mengakses informasi destinasi, serta 

mendukung pelaku usaha dalam mempromosikan layanan mereka secara lebih luas. Konektivitas internet memainkan 

peran penting dalam meningkatkan pengalaman wisatawan, mempermudah promosi destinasi, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, banyak destinasi wisata di daerah terpencil, termasuk Wisata Pemandian Pantai 

Geger di Rantau Prapat, masih mengalami keterbatasan akses internet akibat minimnya infrastruktur telekomunikasi. 

Pantai Geger memiliki potensi wisata yang besar dengan daya tarik keindahan alamnya. Namun, kurangnya akses 

internet yang memadai menjadi kendala bagi wisatawan dan pelaku usaha lokal dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk promosi maupun transaksi bisnis. Selain itu, infrastruktur listrik yang terbatas di sekitar pantai juga menjadi 

tantangan dalam menyediakan layanan internet yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

teknologi internet berbasis Starlink yang didukung oleh solar cell sebagai sumber energi utama. Starlink adalah proyek 

komunikasi berbasis satelit yang dikembangkan oleh SpaceX, perusahaan teknologi luar angkasa yang didirikan oleh 

Elon Musk. Program ini bertujuan untuk menyediakan akses internet berkecepatan tinggi dengan latensi rendah ke 

seluruh dunia, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh infrastruktur komunikasi tradisional, seperti pedesaan, 

wilayah terpencil, dan perairan lepas pantai. Starlink bekerja dengan memanfaatkan konstelasi ribuan satelit kecil yang 

ditempatkan di orbit rendah Bumi (Low Earth Orbit/LEO), sekitar 550 km di atas permukaan Bumi. Berbeda dengan 

satelit komunikasi konvensional yang beroperasi di orbit geostasioner pada ketinggian sekitar 35.000 km, satelit 

Starlink yang berada lebih dekat ke Bumi mampu mengurangi waktu latensi secara signifikan, sehingga memberikan 

pengalaman internet yang lebih responsif dan stabil. Sementara itu, penggunaan solar cell memungkinkan sistem ini 

beroperasi secara mandiri dan ramah lingkungan tanpa ketergantungan pada jaringan listrik konvensional. 

Pelaksanaan program ini mencakup beberapa tahap, mulai dari survei awal, pemasangan perangkat Starlink dan 

panel surya, hingga pelatihan pengelola wisata dalam pengelolaan sistem. Dengan adanya implementasi ini, diharapkan 

Pantai Geger dapat menjadi destinasi wisata yang lebih modern dan berdaya saing, serta memberikan manfaat bagi 

masyarakat sekitar dalam meningkatkan potensi ekonomi digital berbasis pariwisata. 
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METODE 
Tahapan Pengabdian 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan berbasis teknologi untuk menyediakan 

akses internet yang stabil dan berkelanjutan di Wisata Pemandian Pantai Geger, Rantau Prapat. Metode yang digunakan 

meliputi analisis kebutuhan, implementasi teknologi, serta sosialisasi dan evaluasi guna memastikan sistem dapat 

berfungsi secara optimal dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan pengelola wisata. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 

1.  Observasi dan Identifikasi Masalah,  Dilakukan survei awal untuk memahami kondisi infrastruktur komunikasi dan 

energi di lokasi wisata serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi wisatawan dan masyarakat setempat dalam 

mengakses internet. 

2. Perancangan dan Perencanaan Sistem, Menyusun desain implementasi jaringan internet berbasis Starlink yang 

didukung oleh solar cell sebagai sumber energi utama. 

3. Instalasi Perangkat, Melakukan pemasangan perangkat Starlink, panel surya, serta sistem penyimpanan energi 

(baterai) untuk memastikan operasional yang stabil dan berkelanjutan. 

4. Pelatihan dan Sosialisasi, Memberikan pelatihan kepada pengelola wisata dan masyarakat sekitar mengenai cara 

penggunaan, pemeliharaan, dan pengelolaan sistem agar dapat berfungsi secara optimal dalam jangka panjang. 

5. Monitoring dan Evaluasi, Mengukur efektivitas sistem yang telah dipasang, mengidentifikasi kendala teknis, serta 

memberikan solusi perbaikan jika diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan program “Internet Tanpa Batas di Ujung Pantai: Implementasi Starlink Berbasis Solar Cell di 

Wisata Pemandian Pantai Geger, Rantau Prapat” telah berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Beberapa hasil utama yang diperoleh dalam program pengabdian ini meliputi: 

 

a. Instalasi Perangkat Berhasil Dilakukan 

 Pemasangan Starlink Dish beserta sistem solar cell berjalan lancar di lokasi yang telah ditentukan. Sistem ini 

telah dikonfigurasi untuk menangkap sinyal dari satelit Starlink dan menyebarkan koneksi WiFi di area wisata. Dalam 

kegiatan instalasi ini kami dikumentasikan ke dalam jejaring sosial dengan link berikut : 

https://vt.tiktok.com/ZSMd7vjQy/.  

 
Gambar 1. Dokumentasi Perangkat Starlink 

https://vt.tiktok.com/ZSMd7vjQy/
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Gambar 2. Dokumentasi pointing starlink 

 

b. Konektivitas Internet yang Stabil 

 Pengujian kecepatan internet menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan kecepatan unduh rata-rata mencapai 

315 Mbps dan latensi yang relatif rendah (32 ms). Hal ini memungkinkan wisatawan dan pelaku usaha lokal untuk 

mengakses internet dengan lancar. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi testspeed dan latensi jaringan 

 

c. Sistem Energi Mandiri dan Ramah Lingkungan 

 Panel surya yang dipasang mampu menghasilkan daya yang cukup untuk mengoperasikan perangkat selama 24 

jam, dengan kapasitas baterai yang dapat menyimpan daya untuk digunakan pada malam hari atau saat cuaca mendung. 

 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Perangkat dan instalasi solar cell 
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d. Peningkatan Aktivitas Wisata dan Ekonomi Digital 

 Dengan tersedianya internet, wisatawan dapat dengan mudah mengunggah foto, berbagi pengalaman secara real-

time, serta mengakses informasi terkait wisata Pantai Geger. Sementara itu, pelaku usaha lokal mulai memanfaatkan 

platform digital untuk promosi dan transaksi daring. Berikut salah satu kegiatan pengunjung yang di upload ke dalam 

media sosial : https://www.youtube.com/watch?app=desktop&v=AeaC28cno2c. 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi Pengunjung Pantai Geger 

 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut ini beberapa dokumentasi foto kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Wisata 

Pemandian Pantai Geger, Rantau Prapat. 

 

 

    
Gambar 6. Dokumentasi Instalasi Panel Surya dan Starlink 
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Gambar 7. Dokumentasi tim dosen pengabdian bersama pengelola wisata pantai Geger 

 

 

KESIMPULAN 
Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Internet Tanpa Batas di Ujung Pantai: Implementasi 

Starlink Berbasis Solar Cell di Wisata Pemandian Pantai Geger, Rantau Prapat" telah berhasil dilaksanakan dengan 

hasil yang positif. Implementasi teknologi Starlink sebagai penyedia layanan internet berbasis satelit, yang didukung 

oleh solar cell sebagai sumber energi mandiri, terbukti mampu memberikan konektivitas yang stabil di kawasan wisata 

yang sebelumnya tidak terjangkau oleh jaringan internet konvensional. Beberapa kesimpulan utama dari program ini 

diantaramya: Konektivitas Internet yang Handal, Penerapan Teknologi Berbasis Energi Terbarukan, Peningkatan 

Potensi Wisata dan Ekonomi Digital, Respon Positif dari Masyarakat dan Pengelola Wisata, Tantangan dan 

Pengembangan Lebih Lanjut. Dengan keberhasilan program ini, diharapkan model implementasi internet berbasis 

satelit dan energi terbarukan ini dapat direplikasi di destinasi wisata lain yang mengalami kendala serupa. Teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan akses informasi dan komunikasi, tetapi juga berkontribusi dalam mendorong pengembangan 

sektor pariwisata berbasis digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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